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KATA PENGANTAR
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimula segjak tahun 2007 dan dilaksanakan secara
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan

isu terkini di sektor perikanan dan kelautan.

Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan
pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat.

Daam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu,

diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi.
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan
Kelautan dalam Mitigas Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat
Kgjian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP.

Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyel enggara mengucapkan terimakasih
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitas pesisir, laut dan
pulau-pulau kecil.

Semarang, Juni 2017
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ABSTRAK

Mangrove merupakan ekosistem yang paling produktif dan perifiton yang hidup menempel di akar
mangrove mendominasi produksifitas primer di ekosistem tersebut dan mempunyai peran yang sangat
penting dalam jaring-jaring makanan dan mengatur kandungan oksigen.Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui komposisi alga perifitonpada substrat akar mangroveRhizopora apiculata, Avicennia marina, A.
alba, A. officinalis, dan Sonneratia caseolaris. di Desa Pantai Harapan Jaya dan Desa Pantai Mekar,
Kabupaten Bekasi.Pengambilan sampel aga perifiton dilakukan pada akar mangrove bagian bawah yang
tergenang air laut dan dipotong £ 2 cm kemudian diawetkan dengan formalin 4%. Di laboratorium, akar
mangrove disikatdalam cawan petri,sampel perifiton diambil dan diamatidibawah mikroskop menggunakan
sedgewick rafter. Ditemukan 18 genus perifiton yang termasuk dalam 2 kelas yaitu kelas Bacillariophyceae
dan kelas Cyanophyceaepada akar vegetasi mangrove.Jumlah genus terbanyak ditemukan pada akar
Avicennia marina(15 genus). Kelimpahan perifiton tertinggi terdapat pada akar Avicennia officinalis
sebanyak 2927 ind/cm2 dibandingkan dengan akar Rhizopora apiculata, Avicennia marina, Avicennia alba,
dan Sonneratia caseolaris.

Kata Kunci: alga perifiton, akar mangrove, komposisi, kelimpahan,Bekasi.

PENDAHULUAN

Desa Pantai Harapan Jaya dan Desa Pantai Mekar, Kabupaten Bekasi merupakan
desa yang berbatasan langsung dengan laut dan mempunya hutan mangrove dengan luasan
masing-masing 106,26 ha dan 321,5 ha berdasarkan analisa citra google eye - google earth
tahun 2016. Ekosistem mangrove tersebut dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar sebagai
tempat penangkapan ragungan, pemanfaatan untuk kayu bakar, breakwater dan
manfaatlainnya seperti habitat bagi alga perifiton. Jenis mangrove yang ditemukan seperti
Rhizopora apiculata, Avicennia marina, Avicennia alba, Avicennia officinalis, dan
Sonneratia caseolaris.

Tomlinson (1986) mendefinisikan mangrove sebagai individu tumbuhan atau
komunitas tumbuhan yang hidup di kawasan pesisir yang pertumbuhannya dipengaruhi
oleh pasang surut air laut. Mangrove merupakan ekosistem yang sangat produktif dan
bermanfaat, seperti pada akar vegetas mangrove yang merupakan substrat penempelan
berbaga organisme salah satunya adalah mikroorganisme dari alga perifiton.

Alga perifiton (uniseluler terkecil, berkoloni atau aga berfilamen) mempunyal

bentuk pertumbuhan dengan menempel pada substrat seperti batu, karang, pasir
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berkarbonat atau silika, dan alga lainnya, hewan dan tumbuhan perairan seperti lamun dan
mangrove. Alga perifiton mempunyai peranan yang penting, seperti membentuk suatu
struktur komunitas dan menyediakan produktivitas primer bagi organisme lain yang berada
di sekitarnya. Menurut Nwankwo et al. (2011) alga perifiton juga merupakan sumber
makanan bagi invertebrata, ikan dan biota lainnya dimana keberadaannya dapat
mempengaruhi  lingkungan tersebut. Pengetahuan tentang komposisi dan fungsi dari
komunitas alga perifiton sangat penting dalam upaya perlindungan dan restorasi pada
hutan mangrovesebagai bentuk pengelolaan secara efektif. Penempelan diatom,
cyanobacteria dan aga eukariotik yang berfilamen mendominass aga perifiton
mikroskopis inipada perairan laut. Habitat perifiton di laut dipengaruhi oleh energi
gelombang, pasang surut untuk pengeringan dan radiasi matahari, variasi suhu dan salinitas
serta jenis herbivora. Pada ekosistem mangrove, perpindahan nutrien dan konsumsi
oksigen terjadi karena adanya perpaduan antara perifiton pada akar mangrove, lumpur,
pengurai bahan organik pada permukaan sedimen, sistem perakaran mangrove,
invertebrata kecil, alga bentik dan epifit, bakteri dan jamur pada permukaan tersebut.Alga
perifiton merupakan indikator suatu perairan khusunya pada Diatom atau Kelas
Bacillariophyceae (Costa-Boddeker, 2016). Newalla (2011) menambahkan bahwa Diatom
sangat berpengaruh terhadap kandungan logam berat pada suatu perairan.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui data awa tentang komposisi aga
perifiton pada vegetasi akar mangrove di Desa Harapan Jaya dan Desa Pantai Mekar,
Kabupaten Bekasi.Data komposisi aga perifiton yang diambilberdasarkan jenis mangrove
yang berbeda-beda.

MATERI DAN METODE

Pengambilan sampel alga perifiton dilakukan pada tanggal 3 Agustus 2016 di Desa
Pantal Harapan Jaya dan Desa Pantai Mekar, Kabupaten Bekasi. Sampel diambil dari akar
mangrove Rhizopora apiculata, Avicennia marina, Avicennia alba, Avicennia officinalis,
dan Sonneratia caseolaris. Pengambilan sampel perifiton pada akar pohon mangrove
dilakukan pada bagian akar mangrove yang terendam oleh air laut (Nugraha et. al, 2014)
dengan kedalaman 10-40 cm.

Metode penentuan lokasi sampling menggunakan purposive sampling method,
yaitu mengambil beberapa daerah atau kelompok kunci yang mewakili keseluruhan (Hadi,
2004). Dalam penelitian ini ditetapkan 7 lokasi pengambilan sampel. Penentuan lokasi
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pengamatan didasarkan informasi tentang keberadaan mangrove di lokasi penelitian serta
dari kgjian awal kenampakan vegetas mangrove pada citra satelit.

106°58'40°E 107T00E 107" 120°E 107240 107°40°E 107°520°E 107" G40°E

IKAMaT
NTAI BAKTI
STUDI PROGRAM KEANEKARAGAMAN HAYAT|
DESA PANTAI MEKAR DAN HARAPAN JAYA
KECAMATAN MUARA GEMBONG
LAUT JAWA KABUPATEN BEKASI
2016
PETA STASIUN PENELITIAN
KEANEKARAGAMAN HAYATI
&
1:500
= Km
0 05 1 2 3
oyekal Transverse Mereator
Sistem G Grid Geograpis
mmmmmmmm WOS 1584
KETERANGAN :
PO S
—
St Dens
Pusts Harsgan s
Sngut
Lot srws
INSET PETA
LAUT JAWA
I——-l SUMBER PETA:
1. Pota Rupa Buml Indonesia
3 Google Earth 2016
2 Survei Lapsngan 2016

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Desa Pantai Mekar dan Pantai Harapan Jaya,
Kecamatan Muara Gembong, Kabupaten Bekasi, Provinsi Jawa Barat.

Perekaman koordinat lokasi pengambilan sampel di lapangan dilakukan dengan
Globa Positioning System (GPS). Koordinat lokasi sampling penelitian tersgji dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Koordinat Lokas Penelitian di Desa Pantai Mekar dan Desa Pantai Harapan Jaya,
Kabupaten Bekasi.

L okasi Koordinat

Pantai Mekar 1 (MK1) S6°01' 40.44" E 106° 59' 44.58"
Pantai Mekar 2 (MK2) S6°01' 33.65” E 107° 00' 00.49”
Pantai Harapan Jaya 1 (HJ1) S6° 01' 42.23" E 107° 00' 51.62"
Pantai Harapan Jaya 2 (HJ2) S6° 02' 15.21” E 107° 00 35.81"
Pantai Harapan Jaya 3 (HJ3) S6° 02'59.22” E 106° 59' 52.18"
Pantai Harapan Jaya 4 (HJ4) S6° 03 03.28” E 106° 58' 46.22"
Pantai Harapan Jaya 5 (HJ5) S6° 02' 34.59” E 107° 00' 30.47"
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Akar mangrove yang diambil adalah akar bagian bawah yang tergenang air laut dan
dipotong + 2 cm kemudian dimasukan kedalam formalin 4%. Akar mangrove yang
diperoleh disikat di dalam cawan petri dan diambil untuk diamati dibawah mikroskop
menggunakan sedgewick rafter (Nugraha et. al., 2014). ldentifikasi aga perifiton
menggunakan buku identifikasi Yamaji (1976) dan Guiry& Guiry (2016).

Analisis data kelimpahan alga perifiton dihitung menggunakan modifikasi Lackey
Drop Microtransecting Methods(APHA, 1989) yang digunakan oleh Arman dan Supriyanti
(2007).

K=1/AxB/C xn

Keterangan :

K : Kelimpahan (ind/cm?)

A : Luasan substrat disikat (cm?)

B : Volume pada botol sampel (ml)

C : Volume sedgewick rafter (ml)

n : Jumlah alga perifiton yang ditemukan (ind)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pada akar vegetasi mangrove di
Desa Pantai Harapan Jaya dan Desa Pantai Mekar, Kabupaten Bekasi ditemukan 18 genus
perifiton yang termasuk dalam 2 kelas, yaitu Kelas Bacillariophyceae (13 genus) dan Kelas
Cyanophyceae (5 genus) (Tabel 1). Genus perifiton yang ditemukan pada Kelas
Bacillariophyceae adalah Amphiprora, Bacillaria, Diploneis, Fragilaria, Lauderia,
Melosira, Navicula, Nitzschia, Pleurosigma, Rhabdonema, Rhizosolenia, Skeletonema, dan
Surirella, sedangkan pada Kelas Cyanophyceae genus yang ditemukan adalah
Merismopedia, Oscillatoria, Phormidium, Pelagothrix, dan Thrichodesmium. Genus yang
ditemukan pada semua akar vegetas mangrove adalah Navicula, Pleurosigma,
Rhabdonema, Rhizosolenia, Surirella, Phormidium dan Pelagothrix. Pada setiap substrat
penempelan kelimpahan alga perifiton tertinggi ditemukan pada Kelas Bacillariophyceae,
yang merupakan organisme perintis bagi komunitas alga perifiton menurut Arman dan
Supriyanti (2007). Hal ini disebabkan Bacillariophyceae mempunyai kemampuan lebih
untuk beradaptasi dengan lingkungan hidupnya (Nybakken, 1992). Sahlan (1974) juga
menyatakan bahwa Bacillariophyceae merupakan alga yang berlendir sehingga dapat

menempel dengan baik sebagal aga perifiton serta bersifat kosmopolitan
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Tabel 2. Kelimpahan Alga Perifiton (ind/cm?) pada akar mangrove di Kelurahan Pantai
Harapan Jaya dan Pantai Mekar Bekasi.
Pantai Harapan Jaya Pantai M ekar
R. apiculata A. marina A. alba A. officinalis S. caseolaris A. marina A. alba

No K elas/Genus

Bacillariophyceae

1 Amphiprora 6 3 1 57 0 8% 1
2 Bacillaria 0 5 0 0 0 0 0
3 Diploneis 0 0 0 0 0 9 0
4 Fragilaria 9 15 96 0 4 21 0
5 Lauderia 0 1 0 0 0 0
6 Melosira 0 0 0 0 0 3 0
7 Navicula 17 59 18 1241 14 98 5
8 Nitzschia 7 7 0 216 1 189 0
9 Pleurcsigma 77 262 159 1035 57 72 10
10 Rhabdonema 15 28 26 31 4 24 2
11 Rhizosolenia 28 10 1 73 8 45 32
12 Skeletonema 5 0 0 0 0 4 0
13 Surirella 11 46 3 57 1 63 1
Cyanophyceae

14 Merismopedia 39 0 0 0 0 0 0
15 Oscillatoria 1 2 6 0 9 2 0
16 Phormidium 23 93 71 212 10 78 7
17 Pelagothrix 1 4 7 5 7 3 2
18 Trichodesmium 2 3 3 0 1 5 2
Y K elimpahan (ind/cmz) 241 542 401 2927 117 1509 61
Y Genus 14 14 11 9 11 15 9

Pada akar mangrove Avicennia marina di Desa Panta Mekar paling banyak
ditemukan jumlah genus alga perifiton yaitu 15 genus. Jumlah genus paling sedikit
ditemukan pada akar mangrove Avicennia officinalis di Desa Pantai Harapan Jaya dan
Avicennia alba di Desa Pantai Mekar masing-masing yaitu 9 genus. Menurut Hynes (1972)
dan Weitzel (1979) perbedaan substrat penempelan aga perifiton merupakan salah satu
faktor dari komposisi atau kehadiran aga perifiton. Jenis mangrove yang berbeda
mempunyai lingkungan yang berbeda pula sehingga mempengaruhi organisme yang hidup
di dalamnyatermasuk alga perifiton (Kabir, et. al., 2014).

Kelimpahan (ind/cm?)
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Desa Pantai Harapan Jaya ‘ Desa Pantai Mekar ‘

Gambar 2. Kelimpahan (ind/cm?) Alga Perifiton pada Akar Mangrove di Desa Pantai
Harapan Jaya dan Desa Pantai Mekar, Kabupaten Bekasi
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Kelimpahan tertinggi ditemukan pada akar mangrove Avicennia officinalis sebesar
2927 ind/cm?. Tingginya nilai kelimpahan alga perifiton pada akar mangrove Avicennia
officinalis kemungkinan diakibatkan oleh besarnya ukuran diameter pohon dari Avicennia
officinalis yang menunjukan umur dari mangrove tersebut yang lebih tua dibandingkan
mangrove jenis lain. Kelimpahan alga perifiton merupakan proses akumulasi, yaitu proses
peningkatan biomassa dengan bertambahnya waktu. Menurut Kaufman (1980) pola
akumulasi diakibatkan oleh adanya interaks sifat-sifat fisika dan kimia lingkungan dengan
berbagai proses biologi termasuk pertumbuhan ekosistem mangrove. Menurut Soeroyo
(2003), semakin tinggi kerapatan pohon maka semakin tinggi pula produks serasah yang
dihasilkan. Serasah mangrove merupakan sumber unsur hara yang mengalami proses
dekomposisi dan dapat dimanfaatkan langsung oleh alga perifiton dalam pertumbuhan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 18 genus alga perifiton pada akar vegetasi
mangrove di Desa Pantai Harapan Jaya dan Pantai Mekar, Kabupeten Bekasiyang
termasuk dalam 2 (dua) Kelas, yaitu kelas Bacillariophyceae dan Kelas Cyanophyceae.
Kelimpahan aga perifiton tertinggi ditunjukan pada akar mangrove Avicennia officinalis.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penelitian ini merupakan bagian dari kegiatanPendampingan dan Studi Program
Keanekaragaman Hayati di Tambun Field, yang dibiaya olen PT Pertamina Asset 3
Tambun Field.
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